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Abstract 

The learning process that remains teacher-centered tends to cause students to become passive 

recipients of information. Therefore, the Inquiry Learning model positions students at the center of 
learning through investigative activities that enable them to discover concepts or knowledge 

independently. This study aims to examine the effectiveness of the Inquiry Learning model in improving 
students’ critical thinking skills and learning outcomes. The research method used was a literature review 

by collecting, examining, and analyzing 30 scientific articles obtained from Google Scholar, Garuda, and 
Sinta, published between 2016 and 2026. The literature search focused on the keywords “Inquiry 

Learning model improves critical thinking skills,” “Inquiry Learning model improves student learning 

outcomes,” and “Inquiry Learning model improves critical thinking skills and learning outcomes.” The 
results of the review indicate that the Inquiry Learning model encourages students to actively seek 

information, ask questions, analyze data, solve problems, and draw conclusions independently. These 
activities contribute significantly to the improvement of students’ critical thinking skills, as demonstrated 

by their ability to identify problems, evaluate information, and make decisions based on relevant 
evidence. In addition, the implementation of Inquiry Learning has also been shown to improve students’ 

learning outcomes in the cognitive, affective, and psychomotor domains. Therefore, the Inquiry Learning 

model can be considered an effective alternative instructional approach for improving students’ critical 
thinking skills and learning outcomes across various subjects. 

Keywords: Inquiry Learning, Critical Thinking Skills, Learning Outcomes, Literature Review 

 

Abstrak 
Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan siswa cenderung pasif dalam 

menerima informasi, oleh karena itu model Inquiry Learning menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran melalui kegiatan penyelidikan untuk menemukan konsep atau pengetahuan secara 
mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model Inquiry Learning dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 
literatur dengan mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis 30 artikel ilmiah yang diperoleh dari 

Google Scholar, Garuda, dan Sinta dengan rentang waktu 2016-2026 penelusuran difokuskan pada kata 
kunci “Model inquiry learning meningkatkan keterampilan berpikir kritis”, “Model inquiry learning 

meningkatkan hasil belajar siswa”, dan “Model inquiry learning meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dan hasil belajar”. Hasil kajian menunjukkan bahwa model Inquiry Learning mampu mendorong siswa 
untuk aktif mencari informasi, mengajukan pertanyaan, menganalisis data, memecahkan masalah, serta 

menarik kesimpulan secara mandiri. Aktivitas tersebut berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa, yang ditandai dengan kemampuan mengidentifikasi masalah, 

mengevaluasi informasi, dan mengambil keputusan berdasarkan bukti yang relevan. Selain itu, 
penerapan Inquiry Learning juga terbukti meningkatkan hasil belajar siswa baik pada aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. Dengan demikian, model Inquiry Learning dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar 
siswa di berbagai mata pelajaran. 

Kata kunci: Inquiry Learning, Keterampilan Berpikir Kritis, Hasil Belajar, Studi Literatur  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan abad ke-21 menuntut siswa memiliki keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS), terutama dalam pengembangan 
keterampilan berpikir kritis. Salah satu tujuan pendidikan Abad 21 yaitu 
mengembangkan keterampilan berpikir siswa, salah satunya keterampilan berpikir kritis 
(Susilawati, dkk., 2020). Berpikir kritis mampu mengembangkan keterampilan seseorang 
untuk meningkatkan daya analitisnya. Susilawati, dkk. (2020) menyatakan bahwa 
keterampilan berpikir kritis merupakan potensi yang dimiliki oleh setiap orang, dapat 
diukur, dilatih, dan dikembangkan. Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan karena 
seseorang yang berpikir kritis akan mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik 
dan dapat mengambil Keputusan secara rasional tentang apa yang harus dilakukan. 

Meningkatnya keterampilan berpikir kritis siswa ditinjau dari beberapa indikator. 
Menurut Facione (2020), berpikir kritis mencakup enam indikator utama, yaitu 
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan pengaturan diri (self-
regulation). Oleh karena itu, proses pembelajaran di sekolah perlu dirancang untuk 
memberikan kesempatan kepada siswa mengembangkan keterampilan tersebut melalui 
pengalaman belajar yang aktif dan bermakna.  

Kenyataan dilapangan membuktikan bahwa masih rendanya kemampuan berpikir 
kritis dan hasil belajar siswa. Pernyataan ini dibuktikan berdasarkan penelitian 
sebelumnya. Putri, dkk. (2020) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa 
masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Penelitian yang dilakukan 
Khoirunnisa & Dwikoranto (2021) menyatakan bahwa profil keterampilan berpikir kritis 
siswa masih berada pada kategori sedang hingga rendah dengan persentase setiap 
indikator di bawah 50%. Hal ini juga diperkuat melalui penelitian yang dilakukan 
Musahrain, dkk.. (2025) bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih rendah dengan 
rata-rata persentase 34,26%. Indikator menjelaskan bahkan berada pada kategori 
sangat rendah. Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa dapat mempengaruhi hasil 
belajarnya. Hal ini dibuktikan berdasarkan pendapat dari (Maylia, dkk., 2024) yang 
menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang menjadi 
faktor pendukung keberhasilan belajar siswa.  

Banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya keterampilan berpikir kritis 
siswa. Salah satu penyebab rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa adalah 
pemilihan model pembelajaran yang kurang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini 
diperkuat berdasarkan penelitian Maylia, dkk. (2024) yang menyatakan bahwa 
Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan karena pemilihan model 
pembelajaran yang kurang bervariasi, tidak disesuaikan dengan karakteristik siswa. 
Trianto (2014) menyatakan bahwa model pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa dan materi pelajaran akan menciptakan pembelajaran yang aktif, 
kreatif, efektif, dan bermakna sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar. Guru 
yang terlalu dominan dalam proses pembelajaran juga menyebabkan kurangnya 
keaktifan siswa. Penelitian yang dilakukan Rozali, dkk. (2022) menunjukkan bahwa 
penggunaan model teacher-centered menyebabkan siswa tidak berpartisipasi aktif di 
kelas, pembelajaran didominasi ceramah, siswa takut bertanya, dan proses belajar 
hanya menjadi transfer pengetahuan dari guru kepada siswa. Pembelajaran yang terlalu 
berpusat pada guru dapat menyulitkan siswa untuk mengasah keterampilan berpikir 
kritisnya. Apriana, dkk. (2024) menyatakan bahwa rendahnya hasil belajar siswa SD 
disebabkan guru masih dominan menggunakan model pembelajaran konvensional yang 
berpusat pada guru, sehingga diperlukan model pembelajaran yang lebih berpusat pada 
siswa (student-centered learning). 

Model inquiry learning merupakan model pembelajaran yang prosesnya 
melibatkan siswa untuk aktif dan berpikir kritis. Model inquiry learning menjadi dsalah 
satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Utaminingtyas & Evitasari (2021) 
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menyatakan bahwa model inquiry learning merupakan model pembelajaran yang 
melibatkan seluruh kemampuan peserta didik secara maksimal untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis sehingga peserta didik dapat 
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Depin, dkk. (2024) 
menjelaskan bahwa inquiry learning merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses penyelidikan, eksplorasi 
masalah, dan konstruksi pengetahuan secara mandiri sehingga mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah. 
Model inquiry learning merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan 
proses penyelidikan ilmiah melalui kegiatan mengamati, bertanya, mengumpulkan 
informasi, menganalisis data, hingga menarik kesimpulan. Model ini mendorong siswa 
berpikir kritis, aktif mencari informasi, mengembangkan kemampuan memecahkan 
masalah, dan membangun pengetahuan secara mandiri. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa Inquiry Learning berpotensi menjadi Solusi dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis sekaligus hasil belajar siswa. 

Berdasarkan adanya permasalahan di atas, menjadi penting untuk dibahas dalam 
sebuah penelitian. Meskipun banyak penelitian mengenai penerapan inquiry learning, 
hasil-hasil penelitian tersebut masih tersebar pada berbagai jurnal. Maka dari itu, 
diperlukan studi literatur yang mengintegrasikan temuan-temuan penelitian untuk 
memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas inquiry learning dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Fokus dalam penelitian 
ini mengkaji efektivitas model pembelajaran inquiry learning dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa dan hasil belajar serta memaparkan kendala dan Solusi 
dalam penerapannya. Dengan demikian, hasil studi literatur ini diharapkan dapat 
menjadi dasar ilmiah bagi guru, peneliti, dan praktisi pendidikan dalam memilih model 
pembelajaran yang efektif.  Selain itu, kajian ini dapat menjadi referensi dalam 
pengembangan inovasi pembelajaran yang mendukung implementasi Kurikulum dan 
pembelajaran abad ke-21. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan sumber literatur 

diperoleh dari artikel ilmiah yang dipublikasi dalam rentang waktu 2016-2026. Tujuan 
utama dari studi literatur adalah untuk menemukan celah-celah dalam penelitian 
sebelumnya, dengan harapan penelitian yang sedang dilakukan dapat mengisi 
kekosongan tersebut dan memberikan sumbangan yang berarti bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan di bidang tersebut (Permadin & Herdi, 2021). Sumber artikel ilmiah 
diperoleh dari Google Scholar, Garuda, dan Sinta, dengan proses penelusuran 
difokuskan pada kata kunci “Model inquiry learning meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis”, “Model inquiry learning meningkatkan hasil belajar siswa”, dan “Model inquiry 
learning meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar”. Kata kunci ini dipilih 
dengan harapan dapat memfasilitasi artikel yang diterbitkan dalam bahasa Inggris 
maupun bahasa Indonesia  

Adapun pertanyaan penelitian yang menjadi acuan analisis data sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi model inquiry learning berdampak dalam peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa? 
2. Apa saja kendala utama yang mempengaruhi implementasi model inquiry learning 

dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa? 
. Prosedur pemilihan literatur dilakukan secara sistematis melalui tiga tahap utama 

berdasarkan pendekatan systematic review yang diadaptasi dari Frampton, dkk. (2024), 
yaitu identification, screening, dan eligibility. Tahap identification bertujuan untuk 
menghimpun seluruh artikel yang memiliki keterkaitan dengan topik model inquiry 
learning, keterampilan berpiir kritis, dan hasil belajar serta memahami cakupan studi 
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secara menyeluruh. Pada tahap screening, artikel disaring berdasarkan kesesuaian 
dengan kriteria inklusi. Tahap akhir, yaitu eligibility, digunakan untuk menyeleksi artikel 
berdasarkan kualitas dan kelayakan isi. Proses penentuan artikel sebagai sumber 
literatur dalam penelitian ini terdapat 4 tahap meliputi identifikasi awal, penyaringan, 
kelayakan, sintesis naratif. Alur penelitian dapat divisualisasikan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
 

Tahap identifikasi awal sebagai langkah pertama dalam menentukan sumber 
literatur. Pada tahap ini melakukan pencarian di Google Scholar dan Garuda dengan 
pencarian menggunakan kata kunci di atas, peneliti mencermati judul artikel, abstrak 
artikel, dan indikator yang sesuai dengan fokus penelitian. Tahapan kedua yaitu 
penyaringan, dilakukan pengelompokan pada tema utama meliputi model inquiry 
learning dan keterampilan berpikir kritis, serta model inquiry learning dan hasil belajar. 
Tahap berikutnya adalah kelayakan, artikel ilmiah yang akan dikaji dan jadikan sebagai 
sumber literatur dalam penelitian ini dipertimbangkan dan dipilih berdasarkkan kriteria 
yang meliputi, (a) artikel ilmiah yang ditinjau sejawat; (b) terindeks di Scopus atau 
Google Scholar dengan publikasi tahun 2016-2026; (c) ditulis dalam bahasa Indonesia 
atau Inggris; (d) PDF lengkap; serta (e) artikel merupakan hasil penelitian. Dari tahapan 
tersebut diperoleh 30 artikel yang memenuhi kriteria. Tahap terakhir yaitu sintesis naratif, 
proses sintesis dilakukan dengan membandingkan hasil antar studi dan meninjau 
keberhasilan model inquiry learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 
hasil belajar dengan teknik analisis data menggunakan alur dari Miles dan Hubermen 
(Sugiyono, 2009) yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pada temuan dan hasil seleksi diambil 30 artikel yang disusun 

berdasarkan rincian jurnal meliputi nama penulis, judul artikel, dan tahun terbit. Rincian 
dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Hasil temuan dan seleksi sumber 
No. Judul Artikel Penulis Tahun 

1. Pedagogical Efficacy of Guided Inquiry Modules: 
Enhancing Critical Thinking in Elementary Education 

Through Quasi-Experimental Validation 

Uslan, N. Abdullah, Ummu 
Aiman, Yenni 

2025 

2. The Effect of Guided Inquiry Learning on Cognitive 

Learning Outcomes of Elementary School Students 

Rahmatullah 2025 

Identifikasi Awal 
Penelusuran awal di google scholar dengan 

menggunakan kata kunci

Penyaringan
Penemuan artikel disesuaikan 

berdasarkan kelompok dalam tema 
utama

Kelayakan
Artikel yang terkumpul 
dipertimbangkan dan 

dipilih berdasarkan kriteria

Sintesis Naratif
Artikel disintesis 

secara naratif
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3. The Critical Thinking Skills of Students Through 

Guided Inquiry Models in Elementary School 

Nurul Fitriah Aras, Mardi Lestari, 

Sinta Satria Dewi Pendit, Nurul 

Kami Sani 

2024 

4. Efektivitas Model Problem Based Learning dan 

Inquiry Learning dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPAS SD 

Talita BR Pohan, Endang 

Indarini 
2024 

5. The Influence of Guided Inquiry Learning Models on 

Students' Critical Thinking Skills and Science 

Learning Outcomes at Primary School Level 

Sunarti, Nurlina, Maaruf 2023 

6. Pengembangan LKPD Inkuiri Terbimbing untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil 

Belajar Peserta Didik 

Muhammad Firdaus, Insih 

Wilujeng 

2018 

7. The Inquiry Investigation Group Learning Model: 

Improving Students' Critical Thinking Skills, Cognitive 

Learning Outcomes, and Scientific Attitudes 

Mery Pattipeilohy, Dominggus 

Rumahlatu, Sriyanti I.A. 

Salmanu, Kristin Sangur 

2022 

8. The Influence of the Guided Inquiry Method and 

Critical Thinking on the Learning Outcomes of 

Culinary Arts in Class X High School Students 

Wawan Gunawan, dkk. 2024 

9. Hubungan Antara Kemampuan Berpikir Kritis dengan 

Hasil Belajar melalui Model Inkuiri Terbimbing 

Marianti Endrayana 

Kusumasuti, Soerjanto, 

Mochamad Cholik 

2024 

10. Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry 

Terhadap Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa di 

MAS PAB 2 Helvetia Deli Serdang 

Pitri Fujiani Siregar, Indayana 

Febriani Tanjung, Khairuddin 

2022 

11. The Effect of Guided Inquiry Learning Model on 

Critical Thinking Skills and Science Learning 

Outcomes of Elementary School Students 

Muh Musyawwir, Syarifuddin 

Kune, Rahmawati 

2023 

12. Guided Inquiry Berbantuan E-Modul untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Santi Budiarti, Murbangun 

Nuswowati, Edy Cahyono 

2016 

13. Efektivitas Guided Inquiry Learning Model untuk 

Meningkatkan Scientific Attitude dan Skill Critical 

Thinking Peserta Didik 

Triyo Supriyatno, Diah Ayu 

Lestari, Ulfa Utami 

2020 

14. Peningkatan Berpikir Kritis dan Prestasi Belajar 

Melalui Metode Inquiry pada Siswa Kelas IV SD 

Lastriningsih L. 2016 

15. Model Inkuiri Terbimbing Menggunakan LKS 

Berorientasi Keterampilan Berpikir Kritis untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Biologi 

Ayub, Rahardjo, & Koestiari 2016 

16. The Use of Guided Inquiry Learning Models to 

Improve Students' Critical Thinking Skills 

Mukhlisah, Jamaluddin, 

Sanatang 

2024 

17. The Effectiveness of the Guided Inquiry Learning 

Model to Improve Student Learning Outcomes 

Controlled with Critical Thinking Skills 

Elok Zakia Ainun Masruroh, 

Shendy Andrie Wijaya, Febrina 

Gerhani 

2025 

18. The Effect of Guided Inquiry Learning Models on 

Students' Critical Thinking Skills and Learning 

Outcomes in Science Subjects at MTs Miftahul Muin 

Nur Asiah 2021 
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19. Implementasi Model Guided Inquiry pada Materi 

Pencemaran Air untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Peserta Didik 

Sevira Kartika Sari & An Nuril 

Maulida Fauziah 

2024 

20. The Correlation Analysis Between Critical Thinking 

Skills and Learning Outcomes Through 

Implementation of Guided Inquiry Learning Models 

Laiaza Aghenia Muhan, Harun 

Nasrudin 

2021 

21. Implementation of Guided Inquiry Model in Reaction 

Rate Matter to Train Critical Thinking Skill 

Hanifatin Azizah, Ismono 2020 

22. Penerapan Model Guided Inquiry terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis dengan Variabel 

Moderator Motivasi Belajar 

Sri Mulyati, Atin Nuryatin, Rani 

Tania Pratiwi, Ade Ahsanatun 

Nisa, Alfianti Suminar 

2022 

23. Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing 

Berbasis Game Educaplay terhadap Critical Thinking 

dan Hasil Belajar Geografi 

Widya Shakira, Mentari Dian 

Pertiwi 

2025 

24. Inquiry Learning to Improve Critical Thinking Skills 

and Student Learning Outcomes 

Bonita Hirza, Luvi Antari, 

Rohman Rohman 

2025 

25. The Influence of Inquiry Learning Model and Critical 

Thinking Ability on Student Learning Outcomes 

Augustri Ritonga, Rahmad 

Husein, Widiasih Widiasih 

2022 

26. Improving Critical Thinking Skills and Learning 

Outcomes through the Implementation of the Inquiry 

Learning Model in Social Studies 

Salamah, dkk. 2023 

27. Improving Student Learning Outcomes and Critical 

Thinking Skills Using the Inquiry Learning Model 

Din Oloan Sihotang, Efghi Frisco 
Bangun, Ermina Waruwu 

2024 

28. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik 

Amijaya, Ramdaani, & Merta 2018 

29. Komparasi Model Pembelajaran Problem Based 

Learning dan Inquiry Learning Ditinjau dari 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Sekolah Dasar 

Efendi & Wardani. 2021 

30. The Effect of Inquiry Learning Model and Scientific 

Literacy Toward Students Critical Thinking Skills in 

Primary School 

Nia Devi Anggraini, dkk. 2020 

 
Artikel-artikel tersebut kemudian dianalisis sesuai dengan pertanyaan penelitian 

yang telah dirumuskan dan temuan penelitian hasil analisis disajikan dalam format 
deskriptif sebagai berikut. 

 

1. Implementasi Model Inquiry Learning dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir 
Kritis dan Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil literatur, implementasi model inquiry learning berdampak 
positif dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Model 
ini merupakan model yang berpusat pada siswa, sehingga siswa lebih aktif dalam 
proses penyelidikan dan memecahkan masalah. Sari & Fauziah (2024) menyatakan 
bahwa Implementasi inquiry meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 
melalui proses penyelidikan dan pemecahan masalah.  Putri, dkk. (2022) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa Model Inquiry berpengaruh signifikan terhadap 
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keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa dibandingkan pembelajaran 
konvensional. 

Sihotang, dkk. (2024) menunjukkan bahwa implementasi model Inquiry 
Learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis sekaligus hasil belajar 
siswa. Peningkatan tersebut terjadi melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran sehingga siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 
terlibat dalam proses penyelidikan dan pemecahan masalah. Hal ini juga didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Nugroho & Wahyudi (2025) menunjukkan bahwa 
implementasi Inquiry Learning dengan bantuan media konkret mampu meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar. Ketuntasan 
keterampilan berpikir kritis meningkat dari 64,71% pada siklus I menjadi 88,24% pada 
siklus III, sedangkan ketuntasan hasil belajar meningkat dari 82,35% menjadi 
94,12%. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan inkuiri yang didukung media 
konkret dapat memberikan pengalaman belajar yang aktif sekaligus mendorong 
siswa menggunakan kemampuan berpikir kritis dalam memahami materi IPAS. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis berdasarkan hasil dari studi literatur 
dirincikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Studi Literatur Ditinjau dari Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
Aspek Hasil yang Diperoleh 

Mengidentifikasi masalah Siswa mampu mengenali permasalahan yang 
diberikan. 

Merumuskan hipotesis Siswa mampu menyusun dugaan sementara 
berdasarkan fakta. 

Mengumpulkan informasi Siswa mencari informasi dari berbagai sumber yang 

relevan. 

Menganalisis data Siswa mampu membandingkan, mengelompokkan, 
dan menafsirkan data. 

Mengevaluasi informasi Siswa mampu menilai keakuratan bukti dan argumen. 

Menarik kesimpulan Kesimpulan dibuat berdasarkan bukti yang diperoleh. 

Memberikan alasan logis Pendapat didukung dengan data atau fakta. 

Mengkomunikasikan hasil 
penyelidikan 

Hasil diskusi atau eksperimen dipresentasikan secara 
sistematis. 

 
Berdasarkan hasil sintesis dari berbagai penelitian mengenai penerapan Inquiry 

Learning, model ini terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
melalui serangkaian tahapan penyelidikan yang sistematis. Peningkatan tersebut 
dapat dilihat dari beberapa aspek keterampilan berpikir kritis yang berkembang 
selama proses pembelajaran. Siswa mampu mengidentifikasi masalah dengan 
mengenali permasalahan yang disajikan oleh guru maupun yang ditemukan dari 
fenomena di lingkungan sekitar. Kemampuan ini menjadi dasar bagi siswa untuk 
memahami konteks pembelajaran dan menentukan fokus penyelidikan. Selanjutnya, 
siswa dilatih untuk merumuskan hipotesis, yaitu menyusun dugaan sementara 
berdasarkan fakta, konsep, atau pengetahuan awal yang dimiliki. Hipotesis tersebut 
menjadi acuan dalam melakukan proses penyelidikan untuk memperoleh jawaban 
atas permasalahan yang dikaji.  

Pada indikator mengumpulkan informasi, di mana siswa secara aktif mencari 
berbagai informasi yang relevan melalui buku, artikel, internet, hasil pengamatan, 
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maupun kegiatan eksperimen. Aktivitas ini mendorong siswa untuk lebih mandiri 
dalam memperoleh pengetahuan dan tidak hanya bergantung pada penjelasan guru. 
Informasi yang telah diperoleh kemudian diolah melalui proses menganalisis data, 
yaitu membandingkan, mengelompokkan, menghubungkan, dan menafsirkan data 
sehingga diperoleh informasi yang bermakna sesuai dengan tujuan penyelidikan. 
Selain itu, siswa juga mengembangkan kemampuan mengevaluasi informasi dengan 
menilai keakuratan data, mengidentifikasi bukti yang valid, serta membedakan antara 
fakta dan opini. Kemampuan evaluatif ini membantu siswa dalam menyusun argumen 
yang logis dan objektif. Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi tersebut, siswa 
kemudian menarik kesimpulan yang disusun berdasarkan bukti-bukti yang diperoleh 
selama proses penyelidikan, sehingga kesimpulan yang dihasilkan memiliki dasar 
ilmiah yang kuat. 

Keterampilan berpikir kritis juga ditunjukkan melalui kemampuan memberikan 
alasan logis. Siswa tidak hanya menyampaikan pendapat, tetapi juga mampu 
mendukung argumen yang disampaikan dengan data, fakta, maupun hasil 
pengamatan yang telah dilakukan. Terakhir, siswa mampu mengomunikasikan hasil 
penyelidikan secara sistematis melalui presentasi, diskusi kelompok, atau laporan 
tertulis. Kemampuan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami hasil 
penyelidikan, tetapi juga mampu menyampaikan ide, temuan, dan solusi kepada 
orang lain secara jelas, runtut, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Model inquiry learning juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa hal ini dapat 
ditinjau dari indikator hasil belajar yang dianalisis dari literatur di atas sebagai berikut:  
 

Tabel 3. Hasil Studi Literatur Ditinjau dari Indikator Hasil Belajar 
Aspek Hasil yang diperoleh 

Meningkatnya nilai rata-rata hasil 

belajar 

Nilai post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test. 

Meningkatnya ketuntasan belajar Persentase siswa yang mencapai KKM meningkat. 

Meningkatnya pemahaman konsep Siswa mampu menjelaskan konsep dengan bahasa 

sendiri. 

Meningkatnya kemampuan 

menyelesaikan masalah 

Siswa dapat menerapkan konsep pada situasi 

nyata. 

Meningkatnya keaktifan belajar Siswa aktif bertanya, berdiskusi, dan melakukan 

penyelidikan. 

Meningkatnya penghafalan terkait 

materi 

Siswa mampu mengingat dan menerapkan materi 

dalam jangka waktu yang lebih lama. 

 
Salah satu indikator yang menunjukkan keberhasilan penerapan Inquiry 

Learning adalah meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa nilai post-test yang diperoleh siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dengan model Inquiry Learning lebih tinggi dibandingkan nilai pre-test 
sebelum pembelajaran dilaksanakan. Hal ini menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran berbasis penyelidikan mampu membantu siswa memahami materi 
secara lebih mendalam sehingga berdampak pada peningkatan capaian akademik. 
Selain itu, penerapan Inquiry Learning juga berdampak pada meningkatnya 
ketuntasan belajar siswa. Persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketercapaian 
Tujuan Pembelajaran (KKTP) atau Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mengalami 
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peningkatan setelah model ini diterapkan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis inkuiri mampu membantu lebih banyak siswa mencapai 
kompetensi yang diharapkan dibandingkan pembelajaran yang bersifat konvensional. 

Peningkatan hasil belajar juga tercermin dari meningkatnya pemahaman 
konsep. Melalui kegiatan mengamati, menyelidiki, berdiskusi, dan menemukan 
konsep secara mandiri, siswa tidak hanya menghafal materi, tetapi juga mampu 
menjelaskan kembali konsep yang dipelajari menggunakan bahasa mereka sendiri. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang diperoleh bersifat lebih bermakna 
karena dibangun melalui pengalaman belajar secara langsung. Selanjutnya, Inquiry 
Learning mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. 
Pembelajaran yang berpusat pada penyelidikan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengaitkan konsep yang dipelajari dengan permasalahan nyata di 
lingkungan sekitar. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga 
mampu menerapkan konsep tersebut dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari 
melalui proses berpikir yang logis dan sistematis. 

Selama proses pembelajaran, siswa didorong untuk aktif mengajukan 
pertanyaan, berdiskusi dengan teman sekelompok, melakukan observasi, mencari 
informasi, serta melaksanakan penyelidikan untuk menemukan jawaban atas 
permasalahan yang diberikan. Keterlibatan aktif tersebut menciptakan suasana 
belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain itu, Inquiry Learning juga berkontribusi 
terhadap meningkatnya kemampuan mengingat dan menerapkan materi 
pembelajaran. Pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman langsung dan 
proses penemuan cenderung lebih bertahan dalam ingatan dibandingkan 
pembelajaran yang hanya mengandalkan metode ceramah. Akibatnya, siswa mampu 
mengingat kembali materi dalam jangka waktu yang lebih lama serta 
menggunakannya ketika menghadapi permasalahan atau konteks pembelajaran 
yang berbeda. 

 

2. Kendala Utama yang Mempengaruhi Implementasi Model Inquiry Learning 
dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa 

Hasil analisis yang dilakukan oleh Setiyani, dkk. (2025) mengungkapkan 
sembilan tema utama tantangan, yaitu: pemahaman terbatas tentang inkuiri, 
kurangnya pengalaman guru, ketergantungan pada metode pengajaran tradisional, 
kesulitan integrasi inkuiri dalam praktik kelas, keterbatasan fasilitas, minimnya 
pengembangan profesional, kesulitan dalam merancang perangkat inkuiri, 
keterbatasan waktu, serta asesmen yang tidak mendukung. Hasil kajian juga 
mengidentifikasi beberapa kendala utama dalam implementasi model inquiry learning 
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Salamah & 
Fauziah (2024) menerangkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih rendah 
sehingga pada tahap awal siswa mengalami kesulitan mengikuti proses inkuiri dan 
belum terbiasa belajar secara aktif. Kendala lainnya juga dapat mempengaruhi 
implementasi model inquiry learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
dan hasil belajar siswa seperti kurangnya sumber belajar dan kompetensi guru yang 
kurang memadai. Rosfiani (2025) menjelaskan bahwa kendala utama meliputi 
kompetensi guru dalam merancang pertanyaan inkuiri, keterbatasan bahan ajar dan 
fasilitas, perlunya kolaborasi guru–siswa, serta rendahnya motivasi siswa untuk aktif 
dalam pembelajaran.  

Kendala yang ditemukan berdasarkan hasil literatur pada tabel 1 dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 

Tabel 4. Hasil Literatur Kendala dalam Implementasi Model Inquiri Learning 
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Kendala Dampak 

Kemampuan berpikir siswa yang 

beragam 

Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam 

menganalisis masalah 

Waktu pembelajaran terbatas Tahapan inkuiri tidak terlaksana secara optimal 

Guru belum terbiasa menerapkan 

Inquiry Learning 

Pembelajaran masih didominasi metode 

ceramah 

Keterbatasan media dan alat praktikum Proses investigasi kurang maksimal 

Kemampuan literasi siswa masih 

rendah 

Kesulitan mencari dan memahami informasi 

Motivasi belajar siswa rendah Partisipasi siswa kurang optimal 

 
Dari kendala yang dipaparkan pada tabel 4, dalam penelitian ini memberikan 

Solusi agar implementasi model inquiry learning dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis dan hasil belajar siswa dengan baik. Pada kendala kemampuan berpikir 
siswa yang beragam untuk mengatasi kesulitan belajar guru dapat melakukan 
Pembentukan kelompok heterogen sehingga siswa dapat saling membantu. Apabila 
dalam 1 kelompok memiliki siswa yang dalam prestasi belajarnya beragam dari yang 
tinggi hingga rendah dapat membatu menyelesaikan permasalahan secara bersama. 
Waktu pembelajaran yang terbatas menyebabkan model inquiry learning tidak 
terlaksana dengan optimal. Hal ini cara untuk mengatasi guru dapat 
menyederhanakan langkah-langkah penyelidikan dan memilih masalah yang sesuai 
dengan alokasi waktu. Belum semua guru terbiasa dan tahu dalam menerapkan 
inquiry learning sehingga pembelajaran masih terpusat pada guru. Dalam 
permasalahan ini perlu adanya pelatihan dan pendampingan guru  dengan teman 
sejawa mengenai strategi pembelajaran berbasis inkuiri dalam kelas. 

Dalam implementasi model Inquiry Learning, salah satu kendalanya adalah 
keterbatasan media dan alat praktikum yang menyebabkan proses investigasi siswa 
kurang optimal karena kesempatan melakukan penyelidikan secara langsung 
menjadi terbatas. Kondisi ini dapat diatasi dengan memanfaatkan media 
pembelajaran sederhana, lingkungan sekitar, maupun media digital sebagai alternatif. 
Selain itu, kemampuan literasi siswa yang masih rendah juga menjadi hambatan 
karena siswa mengalami kesulitan dalam mencari, memilih, dan memahami informasi 
yang relevan. Oleh sebab itu, guru perlu menyediakan sumber belajar yang sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa serta memberikan bimbingan dalam memperoleh 
dan mengolah informasi. Kendala lainnya adalah rendahnya motivasi belajar siswa 
yang berdampak pada kurang optimalnya partisipasi selama proses pembelajaran. 
Untuk mengatasinya, guru dapat menyajikan permasalahan yang kontekstual dan 
dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, 
menarik, dan mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahapan 
Inquiry Learning. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil sintesis berbagai penelitian, model Inquiry Learning terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Peningkatan hasil belajar ditunjukkan oleh meningkatnya nilai akademik, ketuntasan 
belajar, pemahaman konsep, kemampuan menyelesaikan masalah, keaktifan, serta 
retensi belajar. Sementara itu, peningkatan keterampilan berpikir kritis terlihat dari 
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kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan dan menganalisis data, mengevaluasi informasi, menarik kesimpulan, 
memberikan alasan yang logis, serta mengkomunikasikan hasil penyelidikan. Meskipun 
demikian, implementasi Inquiry Learning masih menghadapi berbagai kendala, seperti 
rendahnya kesiapan siswa untuk belajar mandiri, keterbatasan waktu, kurangnya 
pengalaman guru dalam menerapkan model inkuiri, serta keterbatasan sarana 
pembelajaran. Kendala tersebut dapat diatasi melalui pemberian scaffolding, 
penggunaan LKPD berbasis inkuiri, penyajian masalah kontekstual, pembentukan 
kelompok heterogen, pemanfaatan media pembelajaran yang tersedia, serta 
peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan yang berkelanjutan. dari hasil kajian ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan Inquiry Learning tidak hanya bergantung pada 
penggunaan model pembelajaran tersebut, tetapi juga pada kesiapan siswa, kompetensi 
guru, kualitas perangkat pembelajaran, ketersediaan sumber belajar, dan dukungan 
lingkungan sekolah. Dengan demikian, Inquiry Learning dapat direkomendasikan 
sebagai salah satu model pembelajaran yang efektif untuk mendukung pembelajaran 
abad ke-21 karena mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus 
meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. 
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